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Skripsi ini berjudul: Tradisi Bekhalek dalam walimatul ‘ursy di 
desa pea Jambu kec. Singkohor kab. Aceh singkil. Menurut madzhab 
Syafi’i. Walimah adalah bentuk rasa syukur dengan mengundang para kerabat, 
tetangga dan sekitarnya, agar mereka mengetahui bahwa mereka telah diadakan 
pernikahan seorang laki-laki dan perempuan serta agar terhindar dari fitnah. 
Bekhalek merupakan tradisi masyarakat di desa pea jambu kec. Singkohor kab. 
Aceh singkil. Seperti yang sudah di maklumi dalam pengaplikasianya bekhalek 
merupakan sebuah pemberian sukarela, hibah, hadiah, atau sedekah antar 
individu yang memiliki hajat walimatul ‘ursy. Namun yang terjadi di masyarakat, 
bekhalek memiliki arti yang berbeda dari makna yang sesungguhnya. 
Kebanyakan masyarakat menyebutnya layaknya transaksi hutang piutang.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna bekhalek pada 
walimatul ‘ursy menurut madzhab Syafi’i terhadap praktek bekhalek di desa pea 
Jambu kec. Singkohor kab. Aceh Singkil. 
Dengan pendekatan deskriktif kualitatif, skripsi ini megambarkan 
beberapa data yang diperoleh dari lapangan, baik dengan wawancara, 
observasi, maupun dekomentasi sebagai metode pengumpulan data. Kemudian 
dilanjutkan pada proses editing dan analisis. Selain itu proses analisis tersebut 
juga didukung dengan kajian pustaka Madzhab Syafi’i sebagai referensi untuk 
menganalis data  yang diperoleh dari lapangan. Sehingga dengan proses 
semacam itu, dapat diperoleh kesimpulan sebagai jawaban pertayaan yang 
diatas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Tradisi Bekhalek  yang 
berkembang pada masyarakat Desa Pea Jambu yaitu mereka meminta kembali 
Bekhalek (sumbangan), yang telah ia berikan dengan cara menegur orang yang 
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A. Latar Belakang Permasalahan 
  Pernikahan merupakan suatu ibadah yang dianjurkan oleh Allah SWT 
dan Rasulnya bagi umat manusia. Pernikahan amat penting kedudukannya 
sebagai dasar pembentuk keluarga sejahtera, disamping juga untuk 
melampiaskan seluruh rasa cinta yang sah. Itulah sebabnya pernikahan sangat 
dianjurkan oleh Allah SWT dan menjadi sunnah Rasulullah Saw.
1
  
Melaksanakan sebuah pernikahan berarti juga melaksanakan ajaran agama. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 
                          
                          
Artinya: ‚Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tentram kepadanya, dan Dia jadikan diantara kamu rasa kasih 
sayang. Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum berfikir‛. (Q.S Ar-Rum: 21)2 
                                                             
1
 Haya binti Mubarok, Mausu’ah Al-Mar’atul Muslimah, Terj. Amir Hamzah 
Fachrudin “Ensiklopedi Wanita Muslimah” ( Jakarta: Darul Falah, 2002), h. 97. 
 
2





Pernikahan itu bukan saja merupakan satu jalan yang amat mulia untuk 
mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang 
sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan antara satu kaum dengan kaum 
yang lain, dan perkenalan itu akan menjadi jalan untuk menyampaikan 
pertolongan antara satu dengan yang lainnya.
3
 
Dalam syrariat Islam sudah diatur secara rapi tentang pernikahan yang 
dilakukan oleh manusia. Mulai dari taaruf, lamaran, akad nikah serta 
pemberiaan mahar, kemudian diadakan walimah. 
Walimah adalah bentuk rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah 
Swt. Yang diaplikasikan dengan mengundang para kerabat dekat maupun jauh 
serta para tetangga dengan memberikan hidangan atau jamuan, agar mereka 
mengetahui bahwa telah dilangsungkan adanya pernikahan yang dilakukan oleh 
seorang laki-laki dan perempuan dan mereka telah resmi menjadi suami istri 
sehingga masarakat tidak curiga terhadap prilaku dan tingkah laku yang 
dilakukan oleh kedua pasangan tersebut, serta diadakan walimah agar keduanya 
terhindar dari fitnah. 
                                                             
3
 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet. Ke-38, 





Jika ada kelapangan untuk melaksanakan pesta, dianjurkan 
menyembelih kambing walau hanya seekor. Hal tersebut sesuai dengan perintah 
Rasulullah kepada Abdurrahman bin Auf, 
Dalam hadis lain dijelaskan: 
 
 لموا بنيز يلع لم وا ام وئاسن نم ءيش يلع ملسو ويلع للها يلص للها لوسر لموا ام :لاق سنا نع
يرابخ هاور( ةاشب  ملسمو(4                             
Artinya: ‚Dari Anas, ia berkata "Rasulullah Saw belum pernah 
mengadakan walimah untuk istri-istrinya, seperti Beliau mengadakan walimah 
untuk Zainab, Beliau mengadakan walimah untuknya dengan seekor kambing‛ 
(HR Bukhari dan Muslim). 
 kesalahan yang sering dilakukan oleh para calon pengantin adalah 
mereka mengerahkan sumber daya finansial untuk perayaan pernikahan dan 
mengabaikan biaya hidup sesudah menikah, seperti biaya sewa atau membeli 
rumah, dana kesehatan, keperluan sehari-sehari dan sebagainya. Jangan sampai 
bermewah-mewah dalam pesta pernikahan, setelah itu bingung karena tidak 
memiliki uang untuk mengontrak rumah dan makan. Jadi ketika hendak 
melakukan pesta pernikahan atau walimah harus memikirkan kesiapan biaya 
                                                             





hidup setelah walimah, sebaiknya calon pengantin mempersiapkan biaya hidup 
minimal untuk tiga bulan. Dengan mempertimbangkan hal ini, bukan berarti 
pesta pernikahan tidak penting, tapi sebaiknya harus memahami esensi 
walimah, yakni wujud rasa syukur dan syiar bukan untuk pamer kemewahan. 
Karna kalau ternyata mempelai tidak mampu, untuk apa memaksakan diri demi 
mendapatkan pengakuan secara sosial.
5
 
Zaman dahulu, perkawinan sangat sederhana sedangkan untuk masa 
sekarang perkawinan cukup rumit, namun demikan, dibalik kerumitan itu 
terdapat keteraturan. Semakin modern, maka semakin rumit teratur. Misalnya 
dalam walimah nikah, dulu cukup sederhana, mengundang kerabat dan 
tetangga cukup diumumkan dimasjid atau mushala, kini sudah canggih dengan 
membuat undangan yang sangat bagus dan biaya yang mahal. Begitu juga 
masalah menu makanan dan tempat resepsi pernikahan, dulu cukup dengan 
selamatan dirumah kini sudah meningkat diberbagai gedung, aula dan hotel 
berbintang ditambah segala hal yang berhubungan dengan makanan dan lain 
sebagainya.  
                                                             
5
 M. Mufti Mubarak, Ensiklopedi Walimah (Tuntunan mudah dan barokah walimah-





Menurut Sudarsono, bahwa pernikahan perlu adanya suatu walimah, 
yaitu perayaan yang menyertai adanya pernikahan untuk terjadinya akad nikah 
antara kedua mempelai kepada masyarakat. Walimah itu penting karena 
dengan prinsip pokok pernikahan dalam Islam yang harus diresmikan sehingga 
diketahui secara umum oleh masyarakat.
6
 
Pada jaman sekarang sumbangan dalam walimah bukan hanya sekedar 
membantu finansial serta bertujuan untuk menjalin kekerabatan dan menjalin 
tali persaudaraan dengan tetangga yang mempunyai hajat. Bahkan sumbang 
menyumbang dalam walimah sudah berkembang menjadi tradisi wajib 
mengembalikan sumbangan, tradisi sumbangan dalam walimah ada dan muncul 
dalam masyarakat Aceh Singkil yang mana terkenal dengan sebutan ‚Tradisi 
Bekhalek‛  khususnya di desa Pea Jambu Kec Singkohor Kab. Aceh Singkil 
yang akan peneliti jadikan objek penelitian dan tradisi Bekhalek  ini masih 
berjalan sampai saat ini.  
              Salah satu lingkaran kehidupan yang masih tetap dirayakan oleh 
masyarakat Singkil adalah adat perkawinan. Upacara adat perkawinan tergolong 
masih sangat sakral, sebagaimana yang dilakukan oleh masyarakat di belahan 
dunia lain pada umumnya. Di Singkil, perkawinan juga dianggap sebagai proses 
                                                             
6





peralihan manusia dari satu ruang kehidupan ke ruang kehidupan berikutnya. 
Menurut Bapak Jalla Sagala, proses adat perkawinan di Aceh Singkil sangat 
dipengaruhi oleh unsur budaya Minang, mengingat Minang telah bersentuhan 
dengan Aceh Singkil sejak abad ke 18 M. Tradisi Bekhalek adalah sebuah istilah 
dalam bahasa Aceh Singkil yang mempunyai arti ‛pesta pernikahan maupun 
pesta khitanan yang terdapat didalamnya amaliah sumbang menyumbang 
sesuatu yang berupa sembako seperti beras, gula, telur, kue dan serta uang, 
kado dan lain-lain sebagai shohibul walimah atau berupa uang dan kado‛ 
dengan tujuan saling membantu sesama muslim serta menyambung 
kekerabatan (silaturahim) memperkuat ukwah islamiyyah.
7
 
 Sedangkan  Upacara adat Jawa adalah suatu ritual yang dilakukan 
secara bersama-sama oleh kelompok masyarakat yang masih memiliki 
keterkaitan  kekeluragaan atau etnis, maupun kebudayaan untuk mencapai 
tujuan yang bersumber pada nilai-nilai leluhur dan nenek moyang mereka. Di 
Jawa sendiri, upacara adat yang tergolong cukup bagus dan harus dikenalkan 
pada genarasi muda agar warisan nenek moyang  mereka ini tetap lestari dan 
terjaga. Yaitu ketika seseorang yang mau melaksanakan pernikahan, biaya yang 
                                                             






dimilikiya tidak cukup untuk melaksanakan pesta pernikahan, maka dari pihak 
family akan membantu, yaitu mengumpulkan dana agar bisa melaksanakan 
adat pesta pernikahan. 
Kegiatan Tradisi Bekhalek ini dengan niat membantu, silaturahim 
memperkuat ukhuwah islamiyah berubah menjadi akad hutang dan harus 
mengganti atau mengembalikan sumbangan kepada orang yang pernah 
menyumbang ketika walimah, bahkan jika terdapat kekurangan dalam 
pengembalian, sohibul walimah menegur atas kekurangan sumbangan yang ia 
kembalikan. Hal ini dikarenakan oleh sohibul walimah ketika mempunyai hajat, 
orang yang pernah  mengadakan Tradisi Bekhalek  atau dikasih sumbangan ia 
hadir tidak menyumbang menyumbang balik ke sohibul walimah. Kemudian 
sohibul walimah memberikan surat pemberitahuan bahwa sohibul walimah dulu 
pernah menyumbang sedemikian banyak.  
Bukan hanya itu, ketika salah seseorang mengadakan walimahan, 
sohibul walimah menemui salah seorang tamu yang baru datang, sohibul 
walimah mengatakan ketika ia mengetahui tamunya yang baru datang dengan 
membawa sumbangan kurang  dari yang pernah sohibul walimah sumbangkan 
pada waktu tamu itu mempunyai hajat, sohibul walimah pernah menyumbang 





serta kekurangan sumbangan yang diberikan sekarang. Kemudian tamu tersebut 
pulang dan memberikan kekurangan yang telah disebutkan sohibul walimah. 
Setelah diberikan beberapa kekurangan tamu tersebut tidak kembali keacara 
walimahan, melainkan kekurangan sumbangan yang hendak ia berikan, ia 




Imam Syafi’i berkata: dari Marwan  Bin Al Hakam, bahwa Umar Bin 
Khatab mengatakan: 
اهيف عج ري لا وناف ةقدص حجو ىلع وا محر ةلصل ةبى بىو نمونم ونأ ىري ةبى بىو نمو , وب اارأ ا
بوثلا.9 
Artinya: ‚Barangsiapa menghibahkan sesuatu hibah untuk menyambung 
hubungan baik atau untuk sedekah, maka ia tidak dapat mengambil kembali 
sedekahnya. atau hibahya itu dan ia hanya dapat mengharapkan darinya 
balasan pahala dari apa yang dihibahkanya‛.  
 
                                                             
8 Jamilin, Masyrakat desa pea Jambu, wawancara pribadi, Aceh Singkil, 27 mei 2017. 
 
9  Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Al-Umm, Juz 4 (Beirut Libanon: Dar 





Dari sinilah  mulai muncul perubahan esensi Tradisi Bekhalek/ dalam 
walimah, di desa Pea Jambu Kec, Singkohor Kab, Aceh Singkil hampir sama 
dengan akad hutang, akan tetapi dalam penerapanya tidak ada akad meminjam 
atau hutang sohibul walimah dengan orang yang Bekhalek atau penyumbang. 
Sedangkan adat jawa yaitu ikhlas  untuk membantu ketika mau melaksanakan 
pesta pernikahan.  
Beberapa permasalahan yang muncul dalam Tradisi Bekhalek di desa 
Pea Jambu Kec, Singkohor Kab, Aceh Singkil yang pada asalnya adalah 
sumbangan untuk sohibul walimah dengan niatan membantu dan silaturahim 
memperkuat ukhwah islamiah berubah menjadi tradisi seperi hutang, karena 
sumbangan tersebut wajib dikembalikan, serta adanya teguran jika terdapat 
kekurangan dalam pengembalian sehingga cukup menarik untuk dijadikan 
kajian penelitian. 
Berdasarkan paparan permasalahan yang ada penulis ingin mengadakan 
penelitian dengan mengankat Judul TRADISI BEKHALEK DALAM 
WALIMATUL ‘URSY  DI DESA PEA JAMBU KEC, SINGKOHOR KAB, 







B. Rumusan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan yang kurang sesuai dengan judul, 
dalam hal ini agar pembahasan ini menghasilkan pembahasan yang obyektif 
dan terarah, maka permasalahan yang akan penulis uraikan adalah: 
1. Bagaimana Tradisi Bekhalek dalam walimatul ‘ursy di Desa Pea Jambu 
Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil?... 
2. Bagaimana praktek walimatul ‘ursy  menurut Madzhab Syafi’i?... 
3. Bagaimana hukum praktek bekhalek dalam walimatul ‘ursy menurut 
Madzhab Syafi’i?... 
C. Tujuan  penelitian 
Dalam sebuah penelitian tentunya terdapat tujuan yang ingin dicapai, dalam 
penelitian ini terdapat dua tujuan, diantaranya adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana tradisi bekhalek dalam walimatul ‘ursy di 
Desa Pea jambu Kec, Singkohor Kab, Aceh singkil?... 
2. Untuk mengetahui bagaimana praktek walimatul ‘ursy menurut madzhab 
Syafi’i?...  
3. Untuk menganalisis hukum praktek bekhalek dalam walimatul ‘ursy 






D. Tinjauan Pustaka  
Penelitian terdahulu dapat berguna untuk membandingkan penelitian 
yang akan peneliti lakukan selanjutnya, selain itu juga supaya mengetahui letak 
perbedaan penelitian yang akan saya lakukan serta penelitian yang pernah 
dilakukan oleh para sarjana terdahulu. Dalam penelitan mengenai walimah 
cukup banyak, sedangkan dalam sumbangan ada beberapa penelitian yang 
peneliti temukan. Peneliti akan menguraikan sebagai berikut 
Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Tohir, ditemukannya sebuah 
pandangan masyarakat tentang undangan pecutan dalam walimah pernikahan, 
studi kasus dikelurahan kota lama kec, kedung kandang malang. Dalam 
penelitian ini terdapat sebuah fenomena sebagaian masyarakat sekarang dari 
undangan walimah pernikahan ada undangan yang diberikan kepada orang-
orang secara khusus disebut dengan undangan pecutan harus datang dengan 
membawa kado biasanya berupa nominal uang yang mana uang tersebut 
sangat terlewat ukuran atau tingginya. Sampai ada salah seseorang menjual 









Karya Asrory Saud dalam penlitianya, Islam dan budaya lokal (hubungan 
agama dengan adat suatu studi tentang makna pelaksanaan perkawinan di 
keraton Yogyakarta), meyatakan bahwa dalam kehidupan masyarakat, tradisi 
dari kegiatan keagamaan amat akrab dan komunikatif, ternyata memegang 




Disamping itu pula oleh: Halilur Rahman, di dalam tulisanya ‚(kado 
pernikahan) pada masyarakat Jeddih, kec, Socah kab, bangkalan dalam tinjuan 
sosiologi dan hukum Islam‛. Didalamnya membahas tentang perpaduan antara 
tradisi blater yang identik dengan dunia hitam dan doktrin Islam yang bersifat 
universl yaitu persaudaraan. Transaksi sumbangan, yang berisiko terjadi 
perselisihan hukum apakah masuk dalam satu kategori hutang atau hibah. Yang 
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UIN Maulana Malik Ibrahim, Fakultas Syariah, 2007). 
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selanjutnya berdampak terhadap proses pengembaliaanya. Penelitian ini 
bermaksud mengungkap bagaimana makna sumbangan bagi masyarakat Jaddih 
Kec, socah kab, bangkalan dalam tinjuan sosiologi dan hukum islam. Dan dalam 
mengungkapkan makna sumbangan di desa tersebut kategori hutang piutang, 
sebab ada kesamaan rukun dalam sumbangan dengan hutang piutang dalam 
hal keharusan mengembalikan sumbangan jika telah jatuh tempo. 
Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam bukunya “Hadiah Untuk Pengantin” 
menjelaskan tentang praktek pelaksanaan walimatul ’ursy yang dianjurkan oleh 
agama Islam. Karena agama Islam adalah agama yang sangat toleran, maka 
Islam sangat memperhatikan aspek-aspek sosial dalam masyarakat, termasuk 
juga dalam mengadakan sebuah walimatul ’ursy.12 
Berbeda dengan pembahasan-pemabahasan diatas yang membahas 
hukum walimatul ‘ursy, dalam penelitian ini Penulis membahas tentang Tradisi 
Bekhalek  dalam studi kasus yang tidak hanya membahas tentang hukumnya 
saja, melainkan bagaimana tradisi bekhalek dalam walimah yang berkembang di 
Desa Pea Jambu Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil, dan dampak 
sosial yang ditimbulkannya. 
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Sebagai kesimpulan sementara yang dapat diperoleh dari uraian 
sebelumnya adalah bahwa apa yang terjadi dalam masyarakat desa Pea Jambu 
tidak sesuai dengan konsep (Tradisi Bekhalek) yang sebenarnya dan 
bertentangan dengan hukum Islam. 
F. Metode Penelitian 
Penulisan skripsi ini didasarkan pada field Research (penelitian lapangan) 
yang dilakukan di Desa Pea Jambu Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh  
singkil, dengan cara melakukan wawancara dengan pelaku, tokoh masyarakat 
dan ulama’ serta observasi lapangan guna mendapatkan data yang diinginkan. 
Disamping itu juga dilandasi dengan penelitian kepustakaan dengan cara 
membaca buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 
skripsi ini. Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif, dimana dalam tahap pengumpulan data, pengolahan data, 
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Dalam penelitian untuk skripsi ini, peneliti menggunakan metode metode 
sebagai berikut: 
1. Sumber Data 
Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
a. Data Primer, adalah data yang secara langsung diperoleh dari sumber 
data pertama di lokasi penelitian atau obyek penelitian.
14
 Data primer dalam 
penelitian ini berupa hasil wawancara dengan para pelaku, tokoh masyarakat 
dan para ulama’, serta data yang diperoleh secara langsung oleh penulis melalui 
observasi pada masyarakat Desa Pea Jambu Kecamatan Singkohor Kabupaten 
Aceh Singkil. 
b. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Dalam penelitian ini, data 
sekunder tersebut berupa dokumen. Adapun metode pengumpulan datanya 
disebut metode dokumentasi, dimana metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data-data, berupa data tertulis seperti buku, jurnal, makalah, 
laporan penelitian dokumen dan lain sebagainya.
15
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Dalam penelitian ini, data sekunder tersebut berupa data yang diperoleh 
dari Kantor Desa Pea Jambu yaitu data demografi Desa Pea Jambu. 
2.  Pendekatan 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan sosiologis 
normatif. Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang digunakan untuk 
menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan 
serta gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Sedangkan pendekatan 
normatif adalah pendekatan yang menekankan pada bentuk formal.  
3. Metode Penentuan Sample dan Populasi 
 Sebelum penyusun menentukan populasi dan sampel dalam penelitian ini, 
maka terlebih dahulu penyusun akan memberikan pengertian tentang populasi 
dan sampel. Yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian.
16
 Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud diatas adalah 
masyarakat desa secara keseluruhan. 
Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan purposive sample. 
Pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian, dengan kata lain 
unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan 
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berdasarkan tujuan penelitian. Karena penulisan skripsi ini menggunakan 
metode kualitatif, maka yang dijadikan sampel adalah sumber yang dapat 
memberikan informasi. Disini yang menjadi sampel adalah orang-orang yang 
melaksanakan walimatul ’urs, para undangan, mempelai, tokoh masyarakat dan 
para ulama’ setempat. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Yang dimaksud metode pengumpulan data adalah bagian instrumen 
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian, 
dimana kesalahan dalam penggunaan metode pengumpulan data berakibat fatal 
terhadap hasil penelitian. Mengumpulkan data merupakan langkah yang tidak 
dapat dihindari dalam kegiatan penelitian dengan pendekatan apa pun, karena 
desain penelitiannya dapat dimodifikasi setiap saat, pengumpulan data menjadi 
satu fase yang strategis bagi dihasilkannya penelitian yang bermutu.
17
 
Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan beberapa instrumen 
pengumpulan data, diantaranya adalah sebagai berikut: 
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a. Metode Wawancara 
Metode wawancara atau interview adalah salah satu cara untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada informan. Pada prinsipnya metode ini sama dengan metode 
angket, hanya perbedaannya terdapat dengan tujuan untuk mengetahui lebih 
mendalam tentang permasalahan yang diteliti, sehingga diperoleh informasi 
yang sebenarnya. 
b.  Metode Observasi 
pada media yang digunakan, dimana angket pertanyaan diajukan secara 




Metode ini dilakukan dengan mewawancarai para pelaku, tokoh 
masyarakat dan para ulama’ setempat  
       Metode observasi adalah salah satu cara untuk mengamati secara 
langsung tingkah laku suatu masyarakat, melihat dengan mata kepala sendiri 
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c. Metode Dokumentasi 
      Tidak kalah penting dari metode-metode lain adalah metode 
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, tranksip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.
20
 
5. Metode Analisis Data 
 Setelah melalui tahapan pengolahan data, tahapan selanjutnya adalah 
analisis data. Dalam proses analisis, data yang diperoleh dari hasil penelitian 
tersebut dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif . Metode 
yang dirancang untuk menggambarkan sifat suatu keadaan atau fenomena 




 Data yang diperoleh akan dianalisis dan digambarkan secara menyeluruh 
dari fenomena yang terjadi pada praktek Tradisi Bekhalek yang besar-besaran 
dan sumbang- menyumbang di Desa Pea Jambu Kecamatan Singkohor 
Kabupaten Aceh Singkil ditinjau dari madzhab Syafi’i. Sehingga akan diperoleh 
kesimpulan yang jelas bagaimana praktek Tradisi bekhalek yang berkembang di 
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Desa Pea Jambu Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil menurut 
Mazhab Syafi’i. 
G. SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan ini merupakan hal yang penting, mempunyai 
fungsi untuk menyatakan garis besar pada masing-masing bab yang saling 
berurutan. Hal ini dimaksudkan agar memperoleh penelitian yang alamiah dan 
sistematis. Dalam usulan penelitian ini, penulis membagi menjadi lima bab 
dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I: menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, hipotesa, metode penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II: Dalam pembahasan walimah ini meliputi pengertian atau 
depenisi walimah, hukum walimah, hukum menghadiri walimah, syarat-syarat 
wajib menghadiri walimah, serta dasar hukum walimah. Kemudian berlanjut 
pada pembahasan hibah dalam perspektif madzhab Syafi’i sebagai konsep 
pertimbangan hukum. Dalam hal ini peneliti menggunakan kitab para ulama 
Mazhab Syafi’i meliputi: depenisi hibah, dasar hukum hibah, barang yang tidak 
boleh dihibahkan, syarat-syarat hibah, membalas hibah, meminta kembali 





BAB III: pada bab ini memuat serta mengemukakan tentang beberapa 
hal, diantaranya adalah deskripsi objek penelitian, yang meliputi kondisi 
geografis, kondisi penduduk, kondisi sosial keagamaan, kondisi sosial 
pendidikan, kondisi sosial ekonomi.  
BAB IV: Hasil penelitian dan pembahasan, pada bab ini memuat serta 
mengemukakan tentang beberapa hal, serta memaparkan hasil temuan tentang 
Tradisi Bekhalek yang berkembang dalam masyarakat.  
Berisi tentang Bagaimana hukum praktek bekhalek dalam walimah 
menurut Mazhab Syafi’i.  analisis hukum yang memuat tentang analisis fakor- 
faktor yang melatarbelakangi terjadinya praktek (Tradisi Bekhalek) di Desa Pea 
Jambu Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil dan dampak sosial yang 
diakibatkan oleh praktek tradisi bekhalek semacam itu. 
BAB V: penutup, dalam bab ini merupakan bab terakhir dalam 
pembahasan ini yang akan menarik sebuah kesimpulan dari pembahasan dan 
penelitian yang peneliti lakukan. Kemudian dilanjutkan dengan adanya saran-







A. Pengertian dan dasar hukum walimatul ‘ursy 
a.  Pengertian walimatul ‘ursy 
Didalam kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa walimah al-
‘ursy  ialah perjamuan untuk perkawinan.22 Lafazd walimah berasal dari kata al-
walm, lafazd walimah adalah bentuk jama’, karena suami istri berkumpul 
keduanya, dalam artian walimah adalah makanan pengantin, atau  setiap 
makanan yang dibuat untuk para undangan dan lain sebaginya. Ibnu katsir 
dalam kitab Annihayah Juz 7/226 yang dikutib dari Zakiyyah Darozat dan 
dikutib lagi oleh Tihami Sohari Sahroni mengemukakan bahwa walimah adalah: 
شرعلا دنع عنصي يذلا م اعطلا23 
Artinya: ‚yaitu makanan yang dibuat untuk pesta perkawinan‛ 
b. Hukum Walimah 
Dalam kitab fiqih sunnah disebutkan bahwa hukum walimah mayoritas  
ulama’ berpendapat adalah sunnah muakkadah.24 Walimah (perayaan 
pernikahan) atas suatu perkawinan hukumnya wajib menurut zhahir nash, tetapi 
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23 Tihami dan Sohari, Fiqih Munaqahat (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 131. 
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ada pula yang mengatakan tidak wajib, dan inilah lebih shahih. Disunnahkan 
menyembelih seekor kambing untuk walimah itu, tetapi dibolehkan juga 
mengadakan walimah dengan menyungguhkan makanan apa saja adanya.
25
 
Sebagaimana dinyatakan dalam kitab mahalli sebagai berikut: 
.ةنس ليقو ةيافك ليقو ,ينع ضرف اهيلإ ةباجلإاو ةبجاو وجو وأ لوق فيو ةنس سرعلا ةميلو26 
Artinya: walimatul ‘ursy sunnah. Pada satu pendapat wajib dan 
kewajibanya pardu ain, dan satu pendapat pardu kifayah dan yang lain 
mengatakan sunnah. 
Walimah yang diperintahkan oleh baginda Nabi Muhammad Saw. 
Karena Nabi mengetahui sahabat yang baru menikah, kemudian Nabi 
memerintahkan untuk mengadakan walimah meskipun hanya menyembelih 
satu ekor kambing. Sebagaimana sabda beliau sebagai berikut: 
نع للها ىضر كل ام نب سنأ نعو أن الملسو ويلع للها ىلص بين: لع ىأرى  رثأ فوع نب نحم رلا دبع
 رفص ةاقفام :لاق ؟ اذى:ل ا ,للها لوسراينى  رما تجوزت ,كل للها كراب :لاق ,بىذ نم ةاون نزو يلع ةأ
اثب ولو لموأة)يراخبلا هاور ( .)27 
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Artinya  : ‚Dari Anas Bin Malik Ra: bahwa Nabi Saw melihat 
Abdurrahman Bin Auf ada bekas kuning, kemudian Nabi bertanya: Apa ini? 
Abdurrahman Bin Auf menjawab: saya telah menikah seorang perempuan 
dengan mahar emas lima gram, kemudian  Nabi  bertanya: semoga  Allah 
memberkati. (Adakanlah walimah walau hanya dengan menyembelih seekor 
kambing‛), (HR Bukhari). 
 
Walimah hukumnya sunnah mua’akad.  Bagi pengantin laki-laki untuk 
mengadakanya sesuai kemampuan dan kemudahan baginya. Karena Nabi Saw 
mengadakan walimah untuk para istri beliau, beliau juga memerintahkan para 
sahabatnya untuk mengadakan walimah. 
c. Waktu Walimatul ‘ursy 
 1. Waktu pelaksanaan walimah 
  Adapun  waktu  walimah  adalah ketika akad atau setelahnya, atau ketika 
istrinya telah  didukhul, ini adalah perkara yang  dipermudah atau fleksibel 
sesuai kebiasan atau tradisi. Dalam  riwayat  Imam Bukhari bahwasanya 
Rasulullah Saw, Mengundang para  sahabat setelah mendukhul Zainab.
28
 
 2. Hukum memenuhi  undangan walimatul ‘ursy 
 Menghadiri undangan walimatul ‘ursy kalau kita mampu, wajib 
hukumnya, dan kalau tidak mampu juga lebih baik datang. 
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 Dalam kitab kifayatul akhyar mengatakan sebagai berikut:  
 ةباجلإا تبجو اهبجون لم نإو تبجو ةميلولا انبجوأ نإف سرع ةميلو تنك نإف ةميلولا لىإ ةباج لإا اماو
حجارلا ىلع اضيأ.29 
 Artinya:  Adapun kewajiban untuk menghadiri walimah, jika walimahnya 
pestanya walimatul urs atas pendapat yang kuat. 
 Dalam kitab al-umm karangan Imam AS-Syafi’i juga menuliskan sebagai 
berikut: 
 وأ سافن وأ كلامإ ىلع تناك ةوعا لكو سرعلا ةميلو فرعت تيلا ةميلولاو قح ةميلولا ةوعا نايتإ
ا مساف لجر اهيلإ يعا رورس ثااح وأ ناتخ لم اهكرت ولو اهكرت في دحلأ صخرأ لاو اهيلع عقي ةميلول
سرعلا ةميلو في ينبي امك اهكرت في صاع ونأ لي بني30 
Artinya:  ‚Menghadiri undangan walimah hukumnya wajib, dan walimah 
yang biasa dimaksud adalah walimatul 'ursy. Ketika seseorang diundang dalam 
undangan apapun, baik imlak, setelah melahirkan, khitan, atau moment 
bahagia, itu juga termasuk walimah. Aku tidak tidak mengizinkan siapapun 
mengabaikannya. Jika seseorang mengabaikan undangan walimah, maka 
dalam pandanganku dia telah berdosa sebagaimana telah jelas dalam walimatul 
'urs‛. 
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Menghadiri undangan dalam walimatul ursy  adalah wajib bagi siapa 
yang di undang, karena hal tersebut adalah menampakan bentuk perhatian atau 
pedulian terhadap  sohibul  walimah,  dan mendatangkan kebahagian terhadap 




Sebagaimana di sabdakan Nabi Muhammad Saw, sebagai berikut.  
ذا( : لاق ملسو ويلع للها ل وسر نا:امهنع للها يضر رمع نبا نعوف ةميلولا لىا مك دحا يعا اأيل 
اته يراخبلا هاور ( .))32 
Artinya:  Dari Ibnu Umar Ra ia berkata: bahwa nabi muhammad Saw 
bersabda,  " jika salah satu diantara kalian diundang walimah maka datanglah". 
(H.R. Bukhari) 
 Dari hadits yang disebutkan bahwa menghadiri walimah adalah hal yang 
wajib selama tidak ada udjur dan maksiat yang terdapat dalam walimah 
tersebut. Apabila terdapat  halangan sehigga tidak bisa hadir maka kewajiban 
dalam mendatangi walimah tersebut menjadi gugur.  
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d. Syarat-Syarat walimatul ‘ursy yang dapat dihadiri  
لولأا مويلا في هرعدي نأونياثلا في ببذ لم ةثلاث لموأ ناف , لولاا مويلا في ةميلولا ,ثلاثلا في هركتو ,
 نوكي لا نأو وىاج في عمط وأ ,فولخ هرضيح لا نأو ,ةعسمو ءاير ثلاثلا فيو فورعم نياثلا فيو ,قح
وتسل الر وب قيلي لاوأ وب يذأتي نم ثم33 
Artinya:‚Bahwa undanganya itu hari pertama, jika walimahnya tiga hari 
maka tidak wajib dihadiri pada hari kedua, dan makruh dihadiri pada hari 
ketiga,berdasarkan hadis, walimah yang hari pertama adalah kewajiban, pada 
hari kedua biasa, hari ketiga menjadi riya dan sum’at. Dan dalam menghadiri 
walimanya bukan karna takut, untuk makanan pada jasa, dan tidak kepada 
orang yang dilemahkan atau tidak serasi padanya dalam satu majlis‛.  
 Didalam buku fiqih sunnah Sayyid Sabiq juga menuliskan  Syarat-syarat 
undangan walimah yang wajib di hadiri diantaranya sebagai berikut: 
:ةوعدلا ةباجإ بووجو طورش 
- اديثر ارح افلكم يعادلا نوكي نأ 
- ءرقفلا نوا ءاينغلأا صيخ لاأو 
- ونم ةبىرل وأ ,ويف ةبغرل صخشل ااوتلا دصق رهظي نأو 
- حصلأا ىلع املسم يعادلا نوكي ناو 
- روهشلدا ىلع لولأا مويلاب صتيخ نأو 
                                                             





-  تنيعت قبس نمف ,قبسي لاأونىاثلا نوا ,ول وباجلإا 
- هيرغو ركنم نم هروضبح يذ أتي ام ك انى نوكي لاأو 
- رذع ول نوكي لاأو34 
1. Orang yang mengundang adalah mukallaf, merdeka dan dewasa 
2. Undangan tidak terbatas pada orang kaya dan mengabaikan orang 
miskin 
3. Tidak menampakkan tendensi untuk mendapatkan keuntungan atau 
menghindari kemudaratan 
4. Sebaiknya yang mengundang adalah orang muslim. 
5. Kehadiranya hanya hari pertama, ini menurut paling populer. 
6. Tidak ada undangan yang pertama, sementara undangan kedua tidak. 
7. Acara yang dihadiri tidak mengandung unsur yang menyakiti, seperti 
kemungkaran dan yang lainya. 
8. Tidak ada udjur yang menghalangi kehadiran35 
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e. Pemberian dalam Walimatul ‘ursy 
 Pemberian dalam bentuk hibah dan hadiah hanya mengharapkan ridho 
AllAh Swt,  dalam walimah sudah  ada  pada jaman Rasulullah Saw, hal 
tersebut diperbolehkan oleh Rasulullah, sebagaimana hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari sebagai berikut:  
 ,وع افر نيب دجسم في انب رم :لاق كل ام نب سنا نع دعلجا وسم او ان امثع بيأ نع :ميى اربا لاق
 ويلع للها ىلص بينلا اناك :لوقي وتعمسف بينلا نك : لاق ثم .اهيلع لخا ميلس مأ ت ابنبج رم اذا ملسو
,بنيزب اسورع ملسو ويلع للها ىلص  دى ملسو للها ىلص للها لوس رل اني دىا ول :ميلس ما لي تل اقف
.يلعفا :الذ تلقف ,ةي36  
Artinya :  ‚Ibrahim berkata: dari Abi Utsman yang bernama Al-ja’du dari 
Anas bin malik berkata: telah lewat pada kami di masjid Bani Rifa’ah, kemudian 
aku mendegar Bani Rifa’ah berkata: bahwasanya  Nabi Muhammad  Saw, 
ketika lewat disamping Ummi  Sulaim beliau masuk  dan megucapkan salam 
kepadanya. Kemudian Bani Rifa’ah berkata: pada waktu itu nabi mengadakan 
walimatul ursy dengan Zainab‛. Kemudian Ummu Sulaim berkata kepadaku: 
bagaimana seumpama kita memberikan sebuah hadiah pada Rasulullah Saw.‛ 







                                                             






 a. Defenisi 
Wahbah Az-Zuhaili megatakan dalam kitab fiqih Islam waadilatuhu yaitu: 
 برقتلا بلط اهنم دصق ناف ,ةبراقتم اهين اعم ةيطعلاو ةي دلذاو ةق دصلاو ةبلذا نلأ : ةي دلذا لمثت ةبلذا
 يهف ,اااوتو ول ام اظعا ويلأ ىدهلدا ناكم لىأ تلحم ناو ةق دص يهف ,جاتلز ءاطعاب ىلعت للها لأ
لذا ةيطعلاو ,ةبى يهف لااو ةيدىتولدا ضرم في ةب.37 
Artinya:  ‚Hibah mencakup hadiah dan sedeqah, karena hibah, sedeqah, 
hadiah, dan athiyah mempunyai makna yang hampir sama. Jika seseorang 
bertujuan mendekatkan diri kepada Allah dengan memberikan sesuatu kepada 
orang yang membutuhkan, maka itu adalah sedekah, jika sesuatu tersebut 
dibawa pada orang yang layak medapatkan hadiah sebagai penghormatan dan 
untuk menciptkan keakraban, maka itu adalah sedekah. Jika tidak untuk kedua 
tujuan itu, maka itu adalah hibah. Sedangkan athiyah adalah pemberian 
seseorang yang  dilakukan ketika dia dalam keadaan sakit menjelang kematian‛. 
Dalam kitab Al-Majmu’ Syarhu Al-Muhazab disebutkan juga yaitu: 
 وع اجتًسا في حلاصلا ناك ابدرو ,دلولا لاح حلاصا ةبلذا نم دصقلا نأ ,ةبلذاو ةق دصلا ينب قرفلاو
اهيف عوجرلا زويج لاف باوثلا دصقلا نوكي ةقدصلا فيو ,عوجرلا ول زاجف38 
 
Artinya: ‚perbedaan sodaqoh dan hibah, adapun tujuan dari hibah 
adalah untuk memperbaiki keadaan orang tua dengan anak (atau antara 
sesama), dan terkadang kemaslahatan itu berada dalam pengembalian dalam 
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38 Imam Abi Zakariya Mahyaddin bin Syaraf An-Nawawi, Al-majmu’ Syarhu Al-





hibah. Sedangkan dalam sadekah bertujuan untuk mencari pahala maka tidak 
boleh adanya kembali (atau ganti) dalam sedekah tersebut‛. 
 
لتم : عرش ةبلذا : اهيف لص لااو " جاتلز نيغم" في امك اع وطت ةايلحا لاح في ضوع لاب ينعل كي
.ةنسلا39  
Artinya:  ‚Pengertian hibah menurut syara’ adalah: sebagaimana yang 
dijelaskan dalam kitab mughni Muhtaj yaitu memberikan hak milik atau benda 
tampa mengharapkan ganti yang dilakukan secara suka rela ketika pemberi 
masih hidup untuk melaksanakan kesunahan‛. 
 b. Dasar hukum hibah 
 Dalil hibah dalam Al-qur’an sebagaimana berikut yang difirmankan oleh 
Allah Swt: 
 واعتواون لاو برلا ىلع وقتىلاا ىلع اونو اعت لاو .ثمدعلاو انو  
Artinya:  ‚Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan taqwa.  Dan janganlah kamu sekalian tolong menolong atas sesuatu dosa 
dan permusuhan‛. (Q.S Al- Maidah: 2).40  
Dalam kitab Al-Majmu’ Syarhu Al-Muhazab disebutkan juga yaitu: 
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للها وحمر فنصلدا لاق.محرلا ةلص ةبلذا فيو لضفأ براقأقلو )اهيلإ بودنم ةبلذا( :41 
Artinya: Berkata pengarang Rahimakumullah, hibah adalah sunnah dan 
memberikan hibah lebih afdal (utama) kepada kerabat untuk menyambung 
silaturahim. 
 Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Ra. Sebagaimana 
berikut: 
( لاق ملسو ويلع للها ىلص بينلا نع ونع للها ىضر ةريرى بيا نعواوب ابر اوا اته)42  
Artinya: Dari Abu Hurairah, ra, ia berkata: dari Rasulullah  Saw. 
Bersabda: ‚ saling beri hadiahlah kamu dan saling berhibahlah sesamamu‛ 
 Utamakan untuk kerabat dekat, sebagaimana sabda Nabi Saw: sebagai 
berikut: 
 لاق للها ل وسر في نم مكحم ري ضرلاا في نم اوحم را ,للها مهحم ري نوحم ارلا" :ملسو ويلع للها ىلص
"للها وعطق اهعطق نمو للها ولصو اهلصو نمف ناحمرلا نم ةنجس محرلا ,ءامسلا43 
Artinya: ‚Rasulullah bersabda: orang-orang yang berbuat belaskasih 
terhadap sesama,  maka  akan Allah mengasihinya, belaskasihlah terhadap 
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42 Ibnu Hazar Al-Asqalani , Bulughul-maram, Terj.  Moh. Machfuddin Aladip (Semarang: 
Toha Putra, 1981), h. 471. 





makhluk, uang ada di bumi, maka kamu akan dikasihi oleh makhluk yang ada 
dilangit, belaskasih itu suka citanya Allah, maka Allah akan melipahkan sifat 
rahmanya kepadanya, dan barang siapa yang memutusnya maka Allah 
memutus sifat rahmanya kepadanya‛ 
 
 Didalam hibah terdapat silaturrahim yakni menjalin hubungan 
kekerabatan, adapun  orang  yang mecintai tidak boleh diskriminasi atau 
condong terhadap salah satu anaknya dalam setiap pemberianya. Hibah adalah 
perbuatan yang baik karena didalamnya terdapat sebab yang akan 
menimbulkan rasa saling mengasihi satu sama lain. 
 Hibah dan Hadiah itu hukumnya sunnah karena didalamnya, hanya 
mengharapkan ridho AllAh Swt. Menimbulkan cinta kasih semua, serta 
menghilangkan permusuhan. Diriwayatkan oleh Anas ra, ia berkata: 
 :لاق ونع للها ىضر سنا نعو لاق للها ل وسر"ةميخسلا لست ةي دلذا ناف" :ملسو ويلع للها ىلص44 
Artinya: Dari Anas ra, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: ‚saling 
berhadiahlah kamu, sebab hadiah itu dapat menghilangkan sifat dengki‛. 
c.  Syarat-Syarat Hibah 
Hibah merupakan sejenis pemberian yang diberikan semasa hidup 
penghibah dan yang menerima hibah. Peristiwa pemberian hibah terkadang 
tidak dilakukan dengan serah terima secara riil, namun dalam kehidupan hal 
                                                             





itu terjadi. Dari keadaan ini Imam Syafi'i mengantisipasi bahwa 
adanya hibah yang tidak disertai serah terima akan menimbulkan akibat 
hukum. Imam Syafi'i meletakkan hibah dalam bab tersendiri dari kitabnya yang 
berjudul Al-Umm.  Dengan kata lain, Imam Syafi'i berbicara masalah hibah 
dapat dijumpai dalam kitabnya al-Umm  juz III dengan judul Kitab al-Hibah 
yang dimulai pada halaman 283 sampai dengan halaman 285. 
Pernyataan dapat dijumpai seperti yang ditegaskan: 
 متت لاو ضوع اهيلع ذخ ؤيلا تىّلا اياطعلا نماهّلك يهف ةم رلز يرع ةقدصو ةلْنحو ةبى ّلك اذكىو
ا ضبقبلاا  ةفينح ابأ ناف ول ومصقي لمو وبحاصل وتصح اهمدحأ بىوف ينلجرل رادلا تناك اذاو ىطعمْل
 ةموسْقم ّلاا ةبلذا زوبذلا لاق ونأ كلذ فى وتجح نمو ذخْأي اذبهو وزوبذلاو ةلطاب اذى فى ةبلذا لوقي ناك
ةضوبْقم ةمولعم45 
Artinya:  “Pemberian biasa (hibah) dan sadaqah yang tidak muharramah 
(bukan wakaf), maka semua itu merupakan pemberian-pemberian yang tidak 
diambil dari padanya imbalan, dan tidak sempurna, selain dengan "diterima" 
oleh orang yang diberikan. Apabila ada rumah itu di antara dua orang, lalu 
salah seorang keduanya menghibahkan kepada temannya bahagiannya, lalu 
teman itu "menerima" hibah tersebut, maka hibah itu boleh‛. 
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Ibn Rusyd dalam Bidayah al-Mujtahid mengatakan bahwa rukun hibah 
ada tiga, yaitu: 
ةبلذاو ,ول بوىولداو ,بىولا : ةبلذا نك رلاا امأ 46 
Artinya: Orang yang menghibahkan (al-wahib). Orang yang menerima 
hibah (al-mauhublah). Pemberiannya (al-hibah).  
Rukun hibah dalam kitab Nihayatul Zain disebutkan juga sebagai berikut 
ىولا :ةعبرأ ةبلذا اكرأو.ةغيصلا ,ةبلذاو ,ول بوىولداو ,ب47 
Artinya: Orang yang menghibahkan (al-wahib). Orang yang menerima 
hibah (al-mauhublah). Pemberiannya (al-hibah). Sighat (ijab qabul). 
 
Sedangkan, Sayyid Sabiq dalam Fiqih Sunnah mengatakan Hibah 
menjadi sah dengan adanya ijab dan qabul. Shighat (bentuk pernyataan) apa 
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47 Abi Abdul Mukti Muhammad bin Umar Ali Nawawi, Nihayatul Zain (Beirut: Darul fikr, 
2005), h. 242. 





d. Membalas hibah 
Jika seseorang memberikan suatu pemberian dalam artian 
menghibahkan sesuatu kepada selain anak atau selain cucu dan seterusnya, 
maka tidak untuk diharuskan untuk mengembalikan atau membalas pemberian 
tersebut, berdasarkan hadits marfu’ yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar dan Ibnu 
Abas Ra 
 :مهنع للها ىضر سابع نباو رمع نبا نعج رلل ليح لال ملسم أ ةيطعلا يطعي نري ثم  اهيف عجإ لا
يف دلاولاه اعيهدلو ىط49  
Artinya: ‚Tidak halal bagi seorang muslim yang memberikan suatu 
pemberian kemudian dikembalikan (atau dibalas dengan pemberian) kecuali 
pemberian seorang  anak kemudian orang tua dari anak tersebut membalas 
pemberian orang tersebut‛. 
Imam Nawawi mengatakan dalam kitab majmu’ syarhu muhazab yaitu: 
ويف عوجرلا كليد لم ,وضبقأو ائيش دلولا دلوو دلولا يرغل بىو نإف50 
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Artinya: maka jika menghibahkan kepada selain orang tua dan anak 
sesuatu, dan sudah diterima, tidak boleh diminta kembali padanya. 
Bahwasanya seseorang  yang sudah menghibahkan sesuatu tidak boleh 
meminta kembali, karena hibah bertujuan untuk mencari pahala dan 
memperbaiki keadaan diri dengan Allah Azza Wajalla. Maka niatnya tidak boleh 
berubah ketika sudah berkehendak ingin mencari pahala dan memeperbaiki diri 
dengan Allah. 
e. Meminta kembali hibah 
Imam Syafi’i berkata: dari Marwan  Bin Al Hakam, bahwa Umar Bin 
Khatab mengatakan: 
 وب اارأ انم ونأ ىري ةبى بىو نمو ,اهيف عج ري لا وناف ةقدص حجو ىلع وا محر ةلصل ةبى بىو نمو
اهنم ضري لم نا اهيف عجري وتبى ىلع وهف بوثلا51 
Artinya: ‚Barangasiapa menghibahkan sesuatu hibah untuk 
menyambung hubungan baik atau untuk sedekah, maka ia tidak dapat 
mengambil kembali sedekahnya, atau hibahya itu dan ia hanya dapat 
mengharapkan darinya balasan pahala dari apa yang dihibahkanya. Ia dapat 
mengambil kembali jika ia tidak rela dengan hibah itu‛. 
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ىلع بىولا نأ ,ابهاوش ااري ةبلذا في رمع بىذ دقف :يعف اشلا لاقف  بىاولل نأ اهنم ضري لم نإ وتبى
وبىذم في اهف اعضأ ىطعأ ولو ,وتبى نم ىضري تىح رايلخا- ملعأ للهاو-   ولو ,اهيف عجري نأ ول ناك
 ,تمأوأ ,دبع :رايلخا ويف ولو ءيشلا عيبي لجرلاك ناكو ,اىذخأ ول ناك هاايزب ول بوىولدا دنع تيرغت
عيبلا ضقن عئابلا راتخيف ,يتًشلدا دنع ديزيف ةعيبلدا ةملأا وأ عيبلدا دعلا اارأ نإو ,وضقن ول نوكيف ,
باطلخا نب رمع نع متي ور ام فلاخ مكبى ذمو ,وتاايز ترشكف52 
Artinya: ‚Imam syafii berkata: umar telah berpendapat mengenai 
seseorang yang menghendaki balasan hibahnya, yaitu bahwa orang yang 
berhibah tidak rela dengan hibahnya itu, ia dapat brkhiyar (memilih) hingga ia 
rela dengan hibahnya. Jika ia diberi balasan dengan berlipat ganda, maka 
menurut mazhabnya, ia boleh mengambil kembali hibanya itu. Ia (yang 
berhibah) seperti seseorang yang menjual sesuatu, dan penjual dalam hal ini 
dapat berkhiyar. Penjual itu dapat memilih untuk membatalkan penjualan,dan 
pembatalan penjualan itu menjadi milik si penjual‛ 
 
Tidak halal bagi seseorang untuk meminta kembali hibah yang telah ia 
berikan. Ini adalah dalil yang tepat penunjukan pengharamanya, sebuah riwayat 
dari Ibnu Abas Ra. Menyebutkan  
  :امهنع للها ىضر سابع نبا نع بلكل اك وتبى في ودعي يذلا ءوسلا لثم انل سيل  في عجري ثم ءىقي
وئيق53 
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Artinya: ‚Janganlah kita bersifat dengan perumpamaan yang buruk, yaitu 





GAMBARAN UMUM TENTANG DESA PEA JAMBU 
A. Deskripsi objek penelitian 
 Sebelum mengadakan penelitian, peneliti akan memaparkan kondisi 
daerah yang akan dijadikan objek penelitian yaitu meliputi letak geografis, 
sejarah kampung, demokrafi, keadaan sosial, keadaan ekonomi, Sarana 
Prasarana dan Infrastruktur, kondisi sosial keagamaan, diskipsi objek penelitian 
ini gunanya untuk mengetahui situasi dan kondisi objek penelitian yang akan 
peneliti lakukan 
a. Letak geografis 
 Kampong Pea jambu merupakan salah satu desa dalam wilayah 
kecamatan Singkohor kabupaten Aceh Singkil terletak kurang lebih antara 3° 
25’ 40,80’ LS- 3°23’27,24” LS dan 102°8’21,4’BT - 102°10’7,32” BT.54 Secara 
administrative, wilayah kampong pea jambu memiliki batas sebagai berikut : 
 Sebelah Utara    : PT. Nafasindo kecamatan Kota Baharu 
 Sebelah Selatan : PT. Nafasindo kecamatan Gunung Meriah 
 Sebelah Timur   : Bukit harapan kecamatan Gunung Meriah 
 Sebelah Barat    : Srikayu kecamatan Singkohor 
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 Luas wilayah kampong Pea jambu adalah 1185 ha (11,85 km²) yang 
terdiri dari 40% berupa pemukiman, 25% berupa daratan yang digunakan 
untuk lahan pertanian, serta 35% berupa lahan budidaya perikanan. 
Sebagaimana wilayah tropis, Kampong Pea jambu mengalami musim kemarau 
dan musim penghujan dalam tiap tahunya. Rata-rata perbandingan musim 
hujan lebih besar daripada musim kemarau, hal itu disebabkan karena wilayah 
yang masih hijau dengan vegetasi serta relatif dekat dengan wilayah Hutan 
Lindung Bukit Barisan. 
 Jarak pusat kampong dengan ibu kota kabupaten yang dapat ditempuh 
melalui perjalanan darat kurang lebih 52 km. kondisi presarana jalan poros desa 
yang masih berupa jalan konstruksi lapen dengan kondisi rusak parah 
mengakibatkan waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor mencapai 
kurang lebih 95 menit. Sedangkan jarak pusat desa dengan ibu kota kecamatan 
yang dapat ditempuh melalui perjalanan darat kurang lebih 20 km. kondisi ruas 
jalan poros desa yang dilalui juga berupa jalan konstruksi lapen dengan kondisi 
rusak parah mengakibatkan waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor 
mencapai kurang lebih 70 menit. 
 Kampong Pea jambu merupakan wilayah paling potensial untuk usaha 





sistem tanah yang baik. Dukungan pemerintah daerah untuk pengembangan 
potensi pertanian dan perkebunan diwujudkan dengan menetapkan wilayah 
kampong Pea Jambu sebagai bagian kawasan mina politan. Berdasarkan 
kondisi ini maka akan dejabarkan permasalahan, potensi, hingga daftar 
pembangunan jangka menengah kampong (RPJMKam) yang diprogramkan 
untun 6 (enam) tahun. 
b.  Sejarah kampong 
 Kampong Pea Jambu merupakan wilayah pemekaran dari kampong 
Srikayu atau yang lebih dikenaL SKPE SP II seiring dengan perkembangan 
waktu, jumlah penduduk serta kebutuhan akan pelayanan masyarakat maka 
tokoh masyarakat wilayah SKPE SP II memperjuangkan pembentukan kampong 
melalui proses pemekaran kampong. 
 Sebelum pemekaran, Kampung pea jambu yang merupakan wilayah 
kampong Srikayu yang pada awalnya adalah lokasi TRANSMIGRASI SKPE 
SPII. Penempatan TRANSMIGRASI SKPE SPII adalah pada tahun 1984, yang 
di kenal dengan sebutan TRAN SRI KAYU. Pada tahun 1998 kampung sri kayu 
resmi di mekarkan,maka terjadilah kampong pea jambu. adapun kampong pea 





  Pada tahun 1994, kampong Pea Jambu diresmikan menjadi desa 
defenitif oleh Bupati Aceh Singkil Bapak H. MAKMUR SYAHPUTRA SH,MM. 
Dengan adanya kampong Pea Jambu diharapkan Kampong ini memiliki 
kemajuan dan kejayaan dalam usaha pertanian, dan kemajuan dalam 
pendidikan keagamaan. 
 Setelah terbentuknya kampong Pea Jambu secara resmi, untuk Pejabat 
sementara Kepala Kampong adalah Abdul Yahya. Kantor sekaligus Balai 
Kampong sementara menempati dirumah Kepala Kampong. Pada Tahun 2004 
dilaksanakan pemilihan kepala Kampong yang ditetapkan menjadi kepala 
Kampong. 
 Sejak terbentuknya kampong Pea Jambu secara resmi, telah banyak 
bangunan yang dilaksanakan dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
Dalam menunjang kawasan Mina Politan, bantuan dan pembangunan sarana 
prasarana perkebunan telah banyak dilaksanakan. Permasalahan telah banyak 
terselesaikan, tetapi karena perkembangan waktu, luas wilayah, jumlah 
penduduk, dukungan potensi, serta pemenuhan kebutuhan masyarakat, masih 







c.  Demografi 
 Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang 
jumlah, struktur dan perkembanganya. Berdasarkan data profil kampong, 
jumlah penduduk kampong Pea Jambu adalah 706 lebih kurang jiwa dengan 
komposisi tersaji dalam table berikut : 
Table I 
Demografi kampong Pea Jambu 
Jenis kelamin Dusun I Dusun II Dusun  III Jumlah 
(A) (b) (c) (d) (A)=b+c+d 
Laki-laki 134 jiwa 123 jiwa 97 jiwa 354 jiwa 
Perempuan 127 jiwa 123 jiwa 102jiwa 352 jiwa 
Jumlah jiwa 261jiwa 246jiwa 199 jiwa 706 jiwa 
Jumlah kk 68 kk 54 kk 37 kk 159 kk 
 
Table II 
Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur 
Klp. Umur 
(tahun) 
Dusun I Dusun II Dusun III 
LK PR Jiwa  LK PR Jiwa  LK PR Jiwa  
       0    -      4      3        1      3        1      4       3                
       5    -      9      5        7      5        7     12      5               
     10    -    14      8       11      6       11      3       5      
     15    -    19     12       4     10       4      3       4         
     20    -    24       7       8       7       8      7       5       
     25    -    29       5       9       5       9      5       9       
     30    -    34      19     15      14     12      9       7       
     35    -    39      23     1 8      13     14     10      8      





     45    -    49      13       2      10       2      9       2       
     50    -    54      6       13      6       13      6      13       
     55    -    59      9        8      6        8      5        8      
     60    -    64      8        3      8        3      7        3      
     65    -    69      8        4      6        4      3        4      
     70    -    74      6        3      6        3      4        3         
     75    
keatas 
     0      0      1        1         
jumlah    153    127   126     120 95     91    
 
d.  Keadaan Sosial 
 Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non formal 
mempengaruhi peningkatan taraf pendidikan. Agama, kebudayaan, adat istiadat 
dan kebiasaan yang ada beragam. Secara detail, keadaan social penduduk 
Kampong Pea Jambu tersaji tabel berikut. 
Table III 




Uraian Jumlah Satuan Keterangan 
A. Tingkat pendidikan  
 1. Belum sekolah 126 Jiwa  
2. SD/sederajat 201 Jiwa  
3. SMP/sederajat 170 Jiwa  
4. SMA/sederajat 176 Jiwa  
5. Diploma/sarjana 33 Jiwa   
                                                             






No  Uraian Jumah satuan keterangan 
B. Agama  
 1. Islam 706 Jiwa   
2. Kriste Katilik 0 Jiwa   
3. Kristen Protestan 0 Jiwa   
4. Hindu  0 Jiwa   
5. Bhuda  0 Jiwa   
6. Konghucu 0 Jiwa   
 
 
e.  keadaan Ekonomi 
 Wilayah kampong Pea Jambu memiliki berbagai potensi yang baik. 
Potensi tersebut dapat meningkatkan taraf perekonomian dan pendapatan 
masyarakat. Disamping itu, lokasi yang tarif dekat dengan ibukota kabupaten 
dan pusat kegiatan perekonomian, memberikan peluang kehidupan yang labih 
maju dalam sector formal maupun non formal. Tabel berikut menyajikan data 









Table  IV 
kedaan ekonomi penduduk kampong Pea Jambu 
No  
Uraian Jumlah Satuan Keterangan 
A Kesejahteraan sosaial  
 1. keluarga prasejahtera 207 Jiwa Jumlah Jiwa 
=706 Jiwa  
2. keluarga prasejahtera 1 196 Jiwa  
3. keluarga prasejahtera 2 100 Jiwa  
4. keluarga prasejahtera 3 170 Jiwa  
5. keluarga prasejahtera 3 
plus 
33 Jiwa  
B Mata pencaharian  
 1. buruh tani 307 Jiwa   
2. pedagang 7 Jiwa   
3. petani 290 Jiwa   
4. tukang kayu 4 Jiwa   
5. tukang batu 6 Jiwa   
6. penjahit 3 Jiwa   
 
 
No  Uraian Jumlah Satuan Keterangan 
 7. PNS 6 Jiwa  
8. TNI/Polri 0 Jiwa  
9. Pengrajin 1 Jiwa  
10. Industry kecil 3 Jiwa  





12. Kontraktor 0 Jiwa  
13. Supir  2 Jiwa  
14. Montir / mekanik 1 Jiwa  
15. Guru swasta 12 Jiwa  
16. Lain-lain  Jiwa  
 
f.  Sarana Prasarana dan Infrastruktur 
 Sebagai desa yang berkembang, di kampong Pea Jambu terdapat hasil 
pembangunan sarana dan prasarana seperti tersaji dalam table berikut. 
Table V 
sarana dan prasarana kampong 
No Sarana prasarana Jumlah Satuan Keterangan 
1 Balai desa 1 Unit   
2 Kantor desa - Unit   
3 Polindes 1 Unit  
4 Masjid 1 Unit   
5 Musholla 2 Unit  
6 TPQ 3 Unit  
7 Tempat pemakaman 
umum 
1 Ha  
8 Pos kamling 1 Unit  









No  Sarana / prasarana  jumlah satuan Keterangan 
1 Posyandu - Unit  
2 Jalan hotmix Ada M’  
3 Jalan aspal penetrasi        - M’  
4 Jalan sirtu/koral Ada M’  
5 Jalan rabat beton - M’  
6 Jalan tanah Ada M’  
 
g. Kondisi sosial keagamaan 
Masyarakat desa pea jambu selama ini hidup berdampingan dan rukun, 
didasari tolong  menolong antar kerabat da tetangga, mayoritas masyarakat 
memiliki rasa kekerabatan yang tinggi karna masih ada hubungan kerabat  
antara satu dan antara lain, hal ini terbukti ketika ada hajatan, sohibul hajat 
seminggu sebelum hari pelaksanaan mendatangi tetangga dekat atau kerabatnya 
untuk meminta bantuan tenaga dirumah  sohibul hajat, ada juga tampa 
mendatangi rumah tetangga, mereka dengan sendirinya datang dan membantu. 
Mayoritas masyarakat desa pea jambu beragama islam yang taat pada 
nilai keagamaan. Sementara infiliasi keagamaan mereka adalah organisasi NU 





Hasil penelitian dan pembahasan 
A. Hasil temuan dan pemaparan 
1. Pemahaman masyarakat tentang Tradisi Bekhalek 
Bekhalek adalah dalam sebuah istilah dalam bahasa Singkil yang 
mempunyai makna (amaliah sumbang- menyumbang  sesuatu yang berupa 
sembako seperti beras, gula, bihun, kue, uang, kado dan lain-lain dengan niatan 




 Masyarakat pada umumnya ketika Bekhalek mereka berniat untuk 
membantu, dengan harapan suatu saat dikembalikan ketika penyumbang punya 
hajatan. Maka dari sini dapat kita ketahui bahwasanya tradisi bekhalek yang 
berkembang di masyarakat desa pea jambu menggunakan hibah serta 




                                                             






2. Waktu Tradisi Bekhalek  
Adapun waktu bekhalek yang dilakukan oleh masyarakat desa pea 
jambu, ataupun yang mengadakan pesta, para undangan yang telah diundang 
yang ditentukan tanggalnya dan batas akhirnya. 
3. Materi atau barang yang dibawa ketika Bekhalek 
Materi atau barang yang dibawa ketika Bekhalek oleh para ibu umumnya 
membawa beras, gula, bihun, ada juga yang menyumbang ayam kampung, jadi 




Sedangkan materi yang dibawa ketika bekhalek yang dilakukan para 
remaja atau para bapak umumnya berapa uang, masyarakat buruh tani 
biasanya memberikan sumbangan uang sejumlah 50.000 atau 30.000, 
sedangkan para pegawai pabrik ketika bekhalek mayoritas memberikan 
sumbangan sebanyak 100.000 atau 200.000. sedangkan ahli kerabat paling 
dekat biasanya memberikan bermacam-macam ada yang memberi 1000.000 
ada juga yang memberi 3000.000. karena tidak adanya ketentuan nominal 
sumbangan yang diberikan dalam masyarakat. 
                                                             






4. Proses Tradisi Bekhalek 
Proses Bekhalek yang dilakukan oleh para ibu sebelum berangkat dari 
rumah, mereka mengambil amplop menuliskan nama penyumbang serta barang 
yang disumbangkan kemudian diletakan diwadah yang berisikan sumbangan, 
ketika sampai dirumah sohibul walimah para tamu dipersilahkan duduk, barang 
bawaan yang dibawa dari rumah diambil oleh orang yang membantu proses 
walimah, kemudian para tamu diberi makan, sedangkan sohibul walimah 
mencatat sumbangan para tamu yang datang, serta memeriksa catatan yang 
ada, Ketika terdapat kekurangan seketika itu langsung ditegur dirumah yang 
mengadakan pesta, baik ditegur langsung oleh sohibul walimah atau lewat 
tetangga dekat atau kerabat penyumbang, jika terdapat sumbangan yang tidak 
ada namanya, seketika itu walimah menayakan para tamu untuk mencari nama 
penyumbang yang tidak ada namanya, ketika para tamu selesai makan dan 
hendak pulang, wadah tempat bekhalek sudah terisi oleh bungkusan nasi, sayur 
serta kue. 
Adapun proses Bekhalek yang dilakuan oleh para remaja pada waktu 
menghadiri pesta pernikahan, para tamu sebelum berangkat sudah menyiapkan 





tamu undangan datang, para penerima tamu menyambut dengan bersalaman 
kemudian dipersilahkan duduk serta dipersilahkan untuk menikmati sungguhan 
makanan yang disediakan para walimah, setelah makan para tamu undangan 
berpamitan dan bersalaman yang berisi amplop kepada pengantin yang 
disedikan dirumah, sedang para bapak dan ibu memberikan amplopnya kepada 
orang tua para pengantin setelah pamit para tamu pulang membawa bingkisan 
yang telah disiapkan. 
Adapun teguran yang dilakukan sohibul walimah kepada tamu undangan 
yaitu ketika para tamu memberi sumbanganya, karena nominal sumbangan 
baru bisa diketahui oleh sohibul walimah ketika dibuka amplop sumbangan. 
Sumbangan hanya dikembalikan pada waktu walimah nikah yaitu 
sumbanganya para remaja yang sudah melangsungkan pernikahan, sedangkan 
sumbagan bapak-bapak atau ibu-ibu yang berupa barang atau sembako, 
dikembalikan setiap diadakanya acara hajatan. Setiap orang yang 
menyumbang, mereka mengembalikan sumbangan yang pernah diterima 








     B. Hasil penelitian 
 1. Perkembangan Tradisi Bekhalek dalam walimatul ‘ursy (Di 
desa Pea Jambu Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil.) 
Bekhalek (sumbangan) dalam walimah sudah mentradisi dimasyarakat 
pada umumnya, setiap daerah atau wilayah berbeda-beda proses bekhaleknya, 
ada model bekhalek hanya mencatat nama tamu undangan, ada yang mencatat 
nominal sumbangan serta nama penyumbang, atau barang bawaan dalam 
sumbangan, ada juga yang seperti jual beli yakni membawa pulang bingkisan 
dari pesta pernikahan sesuai dengan jumlah atau nominal yang disumbangkan, 
dan kemungkinan masih ada model bekhalek lain yang berbeda disetiap 
wilayahnya. Begitu juga  berbeda dengan tradisi yang ada di desa pea jambu.  
Hal tersebut penulis ketahui dari wawancara pribadi sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ibu Nurma Desa Pea Jambu Kecamatan Singkohor, berikut 
petikan wawancaranya: 
a. ‚Bekhalek disini tidak ada kecualian anak-anak remaja yang 
memberikan kado atau amplop yang diberikan waktu undangan, 
kalau ibu-ibu dan bapak-bapak membawa barang, seumpama, yang 
penting kelihatan bentuk barang yang dibawa, minimal kalau orang 
perempuan membawa beras 10 kilo dan telur ayam ada beberapa 
papan, istilah disini adalah bergantian, kalau saya pribadi tidak 
memperhitungkan permasalahan kayak gitu, kalau tetapi ada orang 
yang memperhitungkan permasalahan kayak gitu, akan tetapi kalau 





dulu bekhalek sekian, tapi gantinya kok cuman segini?‛, saya pribadi 
tidak ikut-ikutan seperti itu, tapi kalau sama orang yang tega biasanya 
langsung ditegur diingatkan atau disampaikan lewat perantara orang 
lain ‚ha ha...dulu saya nyumbang beras 5 kilo telur 2 papan‛ orang 
yang bekhalekan merasa malu kalau ditegur secara langsung, jaman 
dahulu waktu nikah tidak ada istilah menegur dalam artian minta 
ganti rugi. Jaman dahulu cuman niatan membantu para yang 
mengadakan pesta‛. 
b. Pelaksanaan walimah didesa pea jambu, diadakan dua hari dua 
malam, adapun acara bekhalek ini diadakan ketika para undangan 
datang, baik hari pertama atau hari kedua. 
c. Kedudukan pelaksanaan bekhalek ini setahu saya siapa yang mau 
menikah kan anaknya, harus melaksanakan resepsi pernikahan. 
d. Kegunaan bekhalek Untuk menjalin silaturahim antara keluarga dan 




Untuk membenarkan jawaban dari Ibu Nurma penulis juga menemukan 
jawaban yang sama sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Sofiyah selaku 
penduduk asli  Desa pea Jambu, berikut petikan wawancaranya : 
‚Biasanya kalau daerah sini itu bekhalek ibu-ibu istilahnya, memberikan 
(dengan niatan nabung), seumpama ada seseorang hendak  mempunyai 
hajatan, pasti para tetangga menaruh beras gula, kalau didaerah desa 
pea jambu ini harus menggantinya, sama seperti hutang, seumpamanya 
menaruh beras, gula, ketika mengembalikan hanya beras dan gula saja, 
kalau didaerah sini harus ditagih (diminta) biasanya, banyak kejadian 
seperti itu, ada orang mempunyai hajatan (para tetangga), orang-orang 
para tetangga menaruh gula lima kilo seumpama, ketika bekhalek 
(mengembalikan) Cuma membawa beras diasanya ditagih, banyak 
kejadian seperti itu bahkan ada yang sakit hati karna ditegur didepan 
umum, (didaerah sini menagihnya secara langsung), ‚hei..ii saya dulu 
                                                             






bekhalek segini-segini walaupun ada yang mengatakan secara bercanda. 
Tradisi semacam itu masih ada sampai sekarang‛.59 
 
Dari peryataan wawancara dari Ibu Sofiyah bahwasanya bekhalek yang 
dilakukan oleh para ibu-ibu adalah memberi barang bawaan berupa beras, gula 
dan lain-lain dengan niatan nabung kepada orang yang mempunyai hajat, 
kemudian hari, jika orang yang menyumbang mempunyai hajat, maka harus 
dikembalikan karna disamakan dengan hutang, jika dalam pengembalian 
barang bawaan tersebut kurang, seperti contoh seseorang menyumbang beras 
serta gula enam kilo ketika orang yang disumbang hanya mengembalikan beras 
saja tampa menyertakan gula enam kilo, maka akan ditagih karna pengembalian 
tidak sesuai dengan pemberian. Banyak kejadian-kejadian yang sudah 
berlangsung tegur menegur yang dilakun oleh sohibul hajat bahkan ada yang 
sakit hati karna gara-gara itu. Ada sebagian warga tidak menegur serta tidak 
mencatat bekhalek karna ia diaggap itu adalah pemberian kepada sesama 
denga niatan membantu dan tidak harus dicatat, tradisi tegur menegur didesa ini 
masih berjalan sampai sekarang, 
Selanjutnya sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Jamilin, berikut 
petikan wawancaranya : 
                                                             






‚Kalau daerah disini umunya pekerja tani kesawah setengah hari 
biasanya 60 ribu, kalau pekerja sawah umumnya behalek itu 6o ribu, 
akan tetapi orang yang mampu (ekonominya menengah keatas) biasanya 
lebih dari 60 ribu, ya seperti itu dacatat umumnya 60 ribu terkadang 
orang lainya juga (bekhalek) lebih tapi juga dicatat nanti kalau punya 
hajat dikembalikan, kalau ibu-ibu biasanya beras gula, awalnya beras 
gula kemudian ditambahin bihun beberapa bal terkadang begitu, 
undangan ditegur kalau ada kekekurangan, tidak semua orang menegur 
seperti itu, biasanya kalau disini yang ditegur itu undangan uang, 
biasanya behalek uang banyak terus menggantinya itu sedikit biasanya 
diingatkan, tradisi seperti itu masih diingatan, tradisi seperti itu masih 
berlaku didaerah sini, (menegur atau meminta kembali itu biasa) orang 
yang terlalu perhitungan, memberi atau menyumbangnya itu berniat 
untuk kerukunan biasanya umumya berapa, umpamanya umum 60 ribu 
ya 60 ribu, atau 200 ribu jadi orang yang bekhalek mengembalikan 200 
ribu‛.60 
 
Dari pernyataan dari bapak Jamilin ini umumnya didesa pea jambu 
jumlah bekhalek yang dibawa laki-laki 50 ribu. Dilihat dari pekerjaan 
keseharianya, akan tetapi ada juga yang nyumbang lebih dari 50 ribu, 
tergantung ekonomi penyumbang, kalau ahli kerabat dekat umumnya ratusan 
ribu, bahkan ada yang memberi jutaan, kemudian dicatat, ketika penyumbang 
mempunyai hajatan maka harus dikembalikan. Sedangkan sumbangan yang 
dilakukan oleh para ibu biasanya beras, gula mie dan lain-lain, jika dalam 
pengembalian terdapat kekurangan maka ditegur atau diingatkan, akan tetapi 
tidak semua, umumnya kebanyakan menegur seperti itu, tradisi tegur menegur 
                                                             





masih ada dan berjalan sampai sekarang, tradisi semacam itu baru muncul 
beberapa tahun yang lalu, bahkan berjalan sampai sekarang. 
Selanjutnya sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Saiful, berikut 
petikan wawancaranya : 
‚Daerah sini jumlah barang bawaan nominal termasuk ringan, apabila 
dia itu para tetangga biasanya menyumbang paling banyak membawa 
beras 2 kilo, semisal seumpama saya punya hajatan 3 kali, kalau daerah 
sini tidak teliti, tapi tidak semua orang seperti itu, terkadang ada orang 
yang dibekhaleki 3 kali, ketika mengembalikan cuman 1 kali, itu adalah 
masalah tradisi, istilahnya daerah sini, bekhalek adalah sesuatu yang 
dibawa ibu-ibu maupun dibawa oleh laki-laki berupa uang itu termasuk 
bekhalek, beras gula termasuk bekhalek orang perempuan sedangkan 
uang termasuk bekhalek laki-laki. Tradisi sekarang muncul ada juga 
perempuan yang bawa uang, kalau dilihat segi anak adami semisal saya 
bekhalek 50 ribu, pada si-A terus si-A bekhalek pada saya 20 ribu, kalau 
daerah disini langsung jadi perbincangan orang banyak, ‚saya dulu 
bekhalek sekian tapi dikembalikan cuman sekian‛. Masalah bekhalek 
dicatat itu sudah ada sejak dahulu, maka dari itu orang yang berbicara 
yang menagih kekurangan tahu dari catatan yang ada, misalnya si-A 100 
ribu, kalau perempuan catatanyan lebih panjang beras dua kilo gula 3 
kilo, terkadang ada yang numpangin mie satu bal, maka dari itu menteliti 
seperti ini suatu saat ketika hendak mengembalikan biar bagus, 
mengembaliknya biar utuh, tradisi negur atau mengingatkan ketika 
adanya kekurangan dalam pengembalian didaerah sini ada, itu terjadi 
pada orang perempuan diingatkan langsung, untuk orang laki-laki dibuat 
bahan omongan orang banyak ‚dulu saya bekhalek sekian balik 
sekian‛.61 
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Selanjutnya sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Bukhari, Beliau 
adalah tokoh masyarakat, karena dari kegiatan yang ada dalam masyarakat 
yang berhubungan dengan masjid, pengajian sampai mengurus jenazah beliau 
adalah rujukan masyarakat desa pea jambu. Beliau mengatakan dalam 
wawancaranya: 
‚Daerah sini sebernarnya istilahnya bukan menghutangi, akan tetapi 
untuk kerukunan antar tetangga dan ahli kerabat, umpamanya bekhalek 
uang 5 ribu mengembalikanya 5 ribu. Masalah uang 5 ribu hari ini 
dengan 5 ribu yang akan datang berbeda dengan nilainya bisa 10 ribu, 
sampai 15 ribu, masalahnya orang yang hajatan tidak mungkin hari ini 
saja minimal biasanya punya anak dua dan tiga suatu saat kalau 
menyumbang atau bekhalek pastinya kedepanya tambah tahun tambah 
mahal dari tahun sekarang. Begitu juga beras, beras mengikuti harganya, 
jumlahnya sama seumpama mengembalikan akan tetapi nilainya atau 
harganya juga berbeda dari tahun sebelumnya. Orang daerah sini tidak 
mungkin kalau tidak mengembalikan, mungkin satu atau tiga orang yang 
nakal tidak mengembalikanya, akan tetapi kalau sampai ada yang tidak 
mengembalikan biasanya, dibuat bahan omongan orang, orang itu nakal, 
sewaktu-waktu seumpama dia punya hajatan tidak mungkin ada yang 
bekhalek kebanyakan. Beras, gula, biasanya yang bawa perempuan. 
Siapa yang menanam bakal menui keesokan harinya bagi orang daerah 
sini, seumpama hajatan orang tersebut tidak bisa mengambalikan 
minimal dia bilang ‚maaf saya belum bisa mengembalikan sewaktu-
waktu seumpama punya hajatan lagi besok bisa mengembalikan‛. Tradisi 
seperti itu sudah turun temurun kira-kira sepengetahuan saya tahun 1980 
an‛.62 
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Dari pernyataan wawancara dengan Bapak Bukhari beliau menuturkan 
bahwasanya tradisi bekhalek yang ada dalam masyrakat desa pea jambu 
bertujuan untuk kerukunan antar warga dan ahli kerabat, biasanya seumpama 
menyumbang 50 ribu, beberapa tahun kedepan bisa mengembalikan menjadi 
100 ribu, karena orang yang hajatan tidak mungkin hanya satu kali pastinya 
kedepanya beberapa tahun pasti punya acara hajatan baik walimatul khitan 
atau walimatul nikah. Masyarakat dusun ini tidak mungkin tidak mengembalikan 
seumpama ada yang tidak mengembalikanya dia termasuk orang nakal, tidak 
mau mengembalikan pemberian orang lain, akan tetapi seumpama ia todak 
mengembalikan akan dibuat bahan omongan orang lain, suatu saat dia 
mempunyai hajatan kemungkinan masyarakat atau para tetangga mayoritas 
tidak banyak yang nyubang karna dia pelit. Barangsiapa yang menanam 
menuai keesokan harinya bagi masyarakat daerah sini, seumpama ada orang 
yang tidak bisa mengembalikan karna ada halangan ekonomi atau lain-lain, 
minimal biasanya orang tersebut memberi tahukan. Sedangkan tradisi catat 








2. Hukum walimah menurut Madzhab Syafi’i 
Sebagaimana dinyatakan dalam kitab mahalli sebagai berikut: 
.ةنس ليقو ةيافك ليقو ,ينع ضرف اهيلإ ةباجلإاو ةبجاو وجو وأ لوق فيو ةنس سرعلا ةميلو63 
Artinya: walimatul ‘urs sunah. Pada satu pendapat wajib dan 
kewajibanya pardu ain, dan satu pendapat pardu kifayah dan yang lain 
mengatakan sunnah. 
Sebagaimana yang diperintahkan oleh Rasulullah Saw kepada 
Abdurrahman bin Auf, sebagai berikut:  
نع للها ىضر كل ام نب سنأ نعو أن الملسو ويلع للها ىلص بين: لع ىأرى  رثأ فوع نب نحم رلا دبع
 رفص ةاقفام :لاق ؟ اذى:ل ا ,للها لوسراينى  رما تجوزت ,كل للها كراب :لاق ,بىذ نم ةاون نزو يلع ةأ
 وأاثب ولو لمة)يراخبلا هاور ( .)64 
Artiny  :  ‚Dari Anas Bin Malik Ra: bahwa Nabi Saw melihat Abdurrahman 
Bin Auf ada bekas kuning, kemudian Nabi bertanya: Apa ini? Abdurrahman Bin 
Auf menjawab: saya telah menikah seorang perempuan dengan mahar emas 
lima gram, kemudian  Nabi  bertanya: semoga  Allah memberkati. (Adakanlah 
walimah walau hanya dengan menyembelih seekor kambing‛), (HR Bukhari). 
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Menurut Syamsuddin didalam kitab Nihayatul Muhtaz mengatakan 
sebagai berikut: 
 رعلا ةميلوس لاولا دكا ىى لب ةدكؤم ةنسئل مث وب ىفف لاعفو لاوق ملسو ويلع للها يلص ونع اته
 ملسو ويلع للها ىلص نأو .يرعش نم ني دبد وئ اسن ضعب ىلع لموأ ملسو ويلع للها يلص ونأ :يراخبلا
طقأ نسمو ةيفص لموأ.65 
Artinya: ‚walimatul ‘ursy sunnah mua’akad bahkan sangat dianjurkan 
membuat walimah, karna ketetapan dari rasulullah Saw secara perkataan dan 
perbuatan bahwasanya nabi Saw, membuat walimah kepada sebagian istrinya 
dengan dua mud gandum. Dan Nabi Saw membuat walimah kepada sofiyah 
dengan tamar dan samin‛. 
Karena selamatan itu adalah makanan yang tidak untuk diperuntukan 
khusus kepada orang-orang yang membutuhkan sehingga ia menyerupai korban 
(udhiyah) dan dikiaskan untuk selamatan yang lain. Jadi hadist yang pertama 
dibawa kepada pengertian sunnah mua’akad (yang dituntut). Dan ada yang 
mengatakan fardhu kifayah, yaitu apabila ada satu atau dua orang disatu pihak 
sudah mengerjakanya, tersiar dan terang, maka yang lain sudah gugur dari 
kewajibanya. Sedangkan semua keselamatan selain selamatan perkawian 
menurut mazhab yang diputuskan sebagian besar jumhur ulama, adalah sunah 
saja dan bukan sunah mua’akad seperti selamatan perkawinan. Dan menurut 
                                                             





satu qaul yang mengatakan bahwa semua selamatan itu wajib, adalah qaul yang 
memberatkan. 
 Walimah paling sedikit bagi yang mampu ialah seekor kambing, karena 
Nabi Saw pernah mengadakan selamatan untuk Zainab Binti Jahsy Ra dengan 
seekor kambing. Tetapi yang benar seseorang itu boleh mengadakan selamatan 
dengan apa saja, karena Nabi Saw pernah mengadakan selamatan Shafiyah R.a 
dengan bubur dan kurma.
66
 
 Walimah hukumnya sunnah mua’akad.  Bagi pengantin laki-laki untuk 
mengadakanya sesuai kemampuan dan kemudahan baginya. Karena Nabi Saw 
mengadakan walimah untuk para istri beliau, beliau juga memerintahkan para 
sahabatnya untuk mengadakan walimah. 
 وأ رثكأ وعاسن نم ةأرما ىلع ملسو للها ىلص للها لوسر لم وأ ام :لاق للها يضر كلام نب سنأ نع
هوكرت تىح املحو ازبخ مهمعطأ :لاق ؟لموأ ابد :تباث لاقف ,بنيز ىلع لموأ امم لضفأ67 
Artinya: Dari Anas bin malik Ra dia berkata: ‚Rasulullah Saw tidak 
mengadakan resepsi pernikahan dengan seorangpun daripada istrinya yang 
lebih meriah dan lebih enak jamuanya daripada resepsi pernikahan beliau 
dengan zainab‛. Tsabit bertanya. ‚Apa jamuanya?‛. Anas menjawab, ‚Beliau 
menghidangkan roti dan daging sampai tidak habis dimakan‛. 
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3.  Praktek Bekhalek dalam walimatul ‘ursy Di desa Pea Jambu 
Kec, Singkohor Kab, Aceh Singkil, Di Tinjau dari Madzhab 
Syafi’i. 
Praktek  bekhalek dalam walimah yang berjalan di desa pea jambu 
termasuk dalam kategori hibah dan pemberian, karena esensi dari bekhalek 
sama seperti hibah yaitu untuk mempererat hubungan antara sesama serta 
adanya urus saling menolong, hal ini sebagaimana difirmankan Allah SWT, 
dalam Al-qur’an. 
ى وقتلاو برلا ىلعاون واعتونودعلاو ثملاا ىلع اونو اعت لاو ,  
Artinya: ‚Dan tolong menolonglah kalian dalam kebaikan dan taqwa, 
Dan janganlah kamu sekalian tolong menolong atas sesuatu dosa dan 
permusuhan‛68 
Dalam masa Rasulullah Saw juga terdapat praktek pemberian 
sumbangan kepada keluarga yang mengadakan pesta perkawinan, yang tak lain 
adalah Rasululah itu sendiri. Hal itu berdasarkan hadits Anas bin Malik 
sesungguhnya ketika Nabi menikah dengan Ummul mukminin Shafiyah bin 
huyyai, beliau bersabda. ‚Barangsiapa memiliki sesuatu, hendaklah ia 
                                                             






membawanya.‛ Beliau menggelar selembar tikar terbuat dari kulit. Ada 
seseorang sahabat datang dengan membawa keju, ada yang datang membwa 
kurma, dan adapula yang membawa minyak samin. Mereka lalu membuat 




Adapun menghibahkan sesuatu kepada orang lain seperti beras, uang, 
gula, mie dan lain-lain dalam walimah adalah bentuk tolong menolong antar 
sesama kekerabatan. Nabi Muhammad Saw, juga menganjurkan untuk saling 
memberikan hadiah, karna hal tersebut dapat menimbulkan cinta dan kasih 
antar sesama, sebagaimana yang disabdakan oleh baginda Nabi Muhammad 
Saw, Diriwayatkan oleh Abu hurairah Ra. 
  بين نع ونع لعت للها يض ر ةري رى بىا نعاوب ابر اوا اته" :لاق ملسو ويلع للها ىلص70 
Artinya: Dari abu hurairah Ra, Rasulullah Saw bersabda: ‚saling 
berhadiahlah kamu sekalian, niscaya kamu akan saling mencintai‛. 
Praktek bekhalek dalam walimah yang diterapkan oleh masyarakat, 
mereka berharap suatu saat pemberian tersebut dikembalikan ketika ia 
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mempunyai hajat, jika tidak dikembalikan maka mereka meminta kembali 
dengan cara menegurnya. 
Adapun meminta kembali sebuah pemberian menurut Madzhab Syafii 
berpendapat bahwa meminta kembali barang yang telah kita hibahkan 
hukumnya haram. Tidak  halal bagi seseorang untuk meminta kembali hibah 
yang telah ia berikan walau dari saudara atau istri, kecuali hibah seorang ayah 
kepada anaknya. Adapun dalil yang menunjukan pengharamanya diriwayatkan 
dari Ibnu Abas R,a menyebutkan 
ونع للها ىضر سابع نبا نع : بلكل اك وتبى في ودعي يذلا ءوسلا لثم انل سيلعجري ثم ءىقي  في
وئيق71 
Artinya: ‚Janganlah kita bersifat perumpamaan yang buruk, yaitu bahwa 
orang yang menarik kembali pemberianya seperti anjing yang menelan kembali 
muntahnya‛. 
Hibah merupakan sejenis pemberian yang diberikan oleh penghibah  dan 
yang menerima hibah, peristiwa pemberian hibah terkadang tidak dilakukan 
dengan serah terima secara riil. Namun dalam kehidupan hal itu terjadi. Dari 
keadaan ini Imam Syafi’i tampaknya mengantisipasi bahwa adanya hibah yang 
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tidak disertai serah terima akan menimbulkan akibat hukum. Imam Syafi’i 
berbicara masalah hibah dapat dijumpai dalam kitabnya al- umm, pernyataan 
dapat dijumpai seperti ditegaskan yaitu: 
بى ّلك اذكىو ة ةقدصو ةلْنحوغرلز ير  ةمؤيلا تىّلا اياطعلا نماهّلك يهف  متت لاو ضوع اهيلع ذخ
تناك اذاو ىطعمْلا ضبقبلاا رادلا ينلجرل همدحأ بىوف  ةفينح ابأ ناف ول ومصقي لمو وبحاصل وتصح ا
لوقي ناك وزوبذلاو ةلطاب اذى فى ةبلذا  اذبهولاق ونأ كلذ فى وتجح نمو ذخْأي  ةموسْقم ّلاا ةبلذا زوبذلا
ةضوبْقم ةمولعم72 
Artinya: ‚pemberian biasa (hibah) dan sadaqah yang tidak muharramah 
(bukan wakaf), maka semua itu  merupakan pemberian-pemberian yang tidak 
diambil daripadanya imbalan, dan tidak sempurna selain dengan ‚diterima‛ 
oleh orang yang diberikan. Apabila ada rumah itu di antara dua orang, lalu 
salah seorang keduanya menghibahkan kepada temannya, bahagiannya, lalu 
teman itu "menerima" hibah tersebut, maka hibah itu boleh‛. 
 
Akan tetapi bentuk hibah yang diterapkan dalam masyarakat desa pea 
Jambu mengaharapkan, suatu saat pemberian tersebut dikembalikan ketika ia 
mempunyai hajat, jika orang yang ia beri tidak membalas hibahnya, maka ia 
berhak untuk meminta kembali. 
Mengembalikan bekhalek baik berupa barang atau uang sudah menjadi 
kebiasaan masyarakat desa pea jambu, maka kebiasaan tersebut bisa dijadikan 
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sebuah argumen atau hujah yang harus dilakuan oleh masyarakat, hal ini 
berdasarkan kaedah. 
 ةجح س انلا ل امعتسابذابه لمعلا ب73 
Maksud dari kaedah ini adalah suatu yang sudah dikenal masyhur, oleh 
masyarakat secara U’rf (adat) dalam sebuah komonitas masyarakat adalah 
menepati posisi hukumnya sama dengan sebuah syarat yang disyaratkan 
(disebutkan dengan jelas), walaupun sesuatu itu tidak disebutkan dalam sebuah 
akad (transaksi) atau ucapan dalam hal ini adalah bekhalek dalam walimah, 
sehingga sesuatu itu harus diposisikan (dihukumi) ada, sebagaimana syarat yang 
disebut dalam sebuah akad haruslah ada atau dilakukan. Namun dengan syarat 
sesuatu yang makruf atau masyhur atau tidak bertentangan dengan syariat 
Islam. 
Urf ada dua macam: adat yang benar, dan adat yang rusak. adat yang 
benar, dan adat rusak, adat yang benar adalah kebiasaan yang dilakukan 
manusia, tidak bertentangan dengan dalil syara’, tidak menghalalkan yang 
haram dan tidak membatalkan kewajiban. Seperti adat meminta pekerjaan, adat 
membagi mas kawin menjadi dua: didahulukan dan diakhirkan, adat seorang 
                                                             






istri tidak berbulan madu kecuali telah menenrima sebagian mas kawin dari 
suaminya, dan adat bahwa sesuatu yang diberikan oleh pelamar (calon suami) 




 ةجح س انلا ل امعتسابذابه لمعلا ب75 
Artinya: ‚yang sudah menjadi kebiasaan orang banyak, maka bisa 
menjadi hujah (argumen) yang harus dilakukan‛ 
Adapun adat yang rusak adalah kebiasaan yang dilakukan oleh manusia 
tetapi bertentangan dengan syara’, menghalalkan yang haram, atau 
membatalkan kewajiban. seperti banyak kebiasaan mungkar pada saat 
menghadapi kelahiran, ditempat kematian, serta kebiasaan barang riba dan 
akad perjudian. Yang saya tinjaun dari urf bahwa adat bekhalek tidak sesuai 
dengan urf yang benar bahkan dia termasuk adat yang rusak. Karna  adat yang 
berkembang pada masyarakat desa Pea Jambu terdapat unsur pemaksaan 
untuk mengembalikan pemberian bekhalek, dan dipandang masyarakat sebagai 
aib, dapat merenggangkan hubungan kekerabatan. 
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Setelah paparan, penelitian dan analisis yang peneliti lakukan tentang 
tradisi bekhalek dalam walimah ditinjau dari madzhab Syafi’i maka peneliti, 
menarik sebuah kesimpulan dalam penelitian ini. 
1. Tradisi Bekhalek menurut istilah masyarakat Singkil yang mempunyai 
arti ‛pesta pernikahan maupun pesta khitanan yang terdapat 
didalamnya amaliah sumbang menyumbang sesuatu yang berupa 
sembako seperti beras, gula, telur, kue dan serta uang, kado dan lain-
lain sebagai shohibul walimah atau berupa uang dan kado‛ dengan 
tujuan saling membantu sesama muslim serta menyambung 
kekerabatan (silaturahim) memperkuat ukwah islamiyyah. 
2. Praktek walimatul ‘ursy itu adalah merupakan praktek sesuatu 
perayaan mensiarkan pernikahahan yang dilakukan sesudah akad 
nikah sebagaimna yang disunnahkan Rasul dan hukumnya sunah 
muakadah, dalam walimatul ‘ursy dibolehkan memberikan suatu 
barang, wajib hukumnya untuk menghadiri walimatul ‘ursy bagi yang 





memilih-milih dan membeda-bedakan orang yang akan diundang 
dengan alasan status sosial ekonominya. 
3. Dalam tradisi bekhalek ditemukan dalam praktek pemberian, 
menegur dan meminta kembalian yang pernah mereka berikan, 
dalam bentuk sumbangan, jika tidak sesuai dengan jumlah diberikan 
oleh tamu undangan kepada pihak yang melaksanakan. Praktek 
meminta kembalian ini bertentangan dengan pendapat dalam fiqih 
madzhab Syafi’i.  
B. Saran  
Adapun saran untuk yang menegur tamu yang hendak bekhalek ketika 
terdapat kekurangan dalam pengembalian hendaknya orang lain tidak 
mengetahuinya, karena hal tersebut akan menjadikan bahan omongan 
masyarakat, serta penyumbang merasa terkucilkan dan enggan untuk 
berpartisipasi bekhalek ketika ada tetangga yang mengadakan walimah. Akan 
tetapi alangkah baiknya jika terdapat kekurangan dalam pengembalian bekhalek 
sohibul walimah tidak meneguranya, karena esensi dari sebuah hibah adalah 





dilakukan secara suka rela ketika pemberi masih hidup untuk melaksanakan 
kesunatan. 
C. Penutup 
Alhamdulillah peneliti ucapkan demi selesainya skripsi ini. Peneliti masih 
ada kekurangan didalamnya. Karena itu, kritik yang membangun sangat peneliti 
harapkan. Semoga skripsi ini bermamfaat bagi peneliti khususnya dan pembaca 
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Pedoman wawancara tentang pertayaan terhadap tradisi 
Bekhalek  
Di desa pea Jambu 
1. Apa defenisi bekhalek? 
2. Berapa kali Bapak/Ibu menyelenggarakan walimah?... 
3. Siapa saja yang Bapak undang/Ibu undang dalam walimatul ‘urs? 
4. Bagaimana peran dari tetangga dan kerabat dalam walimahan? 
5. Apakah anda meminta bantuan kepada orang lain? 
6. Dalam bentuk apakah Bekhalek yang diberikan oleh tetangga, kerabat 
dan famili? 
7. Kapan bekhalek  itu akan diberikan? 
8. Sebenarnya apa tujuan Bekhalek yang diberikan oleh tetanga, dan 
famili? 
9. Bagaimana bentuk sanksi yang diberikan apabila tetangga dan famili 
tidak memberikan sumbangan/bekhalek? 
10. Kepada siapa saja sumbangan/bekhalek ini berlaku? 
11. Didesa pea jambu sendiri, bagaimana sebenarnya praktek bekhalek yang 





12. Menurut pandangan anda,bagaima posisi agama dan adat didesa pea 
jambu ini terkait dengan adanya sumbangan dalam walimatul ‘urs, yang 
ada dimasyarakat? 
13. Siapa yang berhak menetukan jumlah dan bentuk sumbangan/bekhalek? 
14. Apa tujuan diadakanya bekhalek dalam hukum adat perkawinan desa 
pea jambu? 
15. Apakah bekhalek tersebut hanya berlaku kepada kerabat dan famili saja? 































Dokumen Wawancara Masyarakat Desa Pea Jambu 
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